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ABSTRAKSI 

 

Qosthori, Faruq Baghiz Aza. 2022, NIT: 551811216616.T, “Optimalisasi 

perawatan Air Conditioner guna menjaga suhu udara di ruang akomodasi 

pada kapal MT. Ratu Ruwaidah” skripsi program Studi Teknika, Program 

Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Dr. Dwi 

Prasetyo M.M, M.Mar.E, Pembimbing II: Febria Surjaman, M.T, M.Mar.E 

Main air conditioner merupakan salah satu jenis alat permesinan bantu yang 

berada diatas kapal yang berfungsi untuk mengubah suhu udara panas di akomodasi 

menjadi dingin. Itu merupakan permesinan bantu yang berfungsi penting dalam 

menjaga kenyamanan kru yang berada diatas kapal. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penyampaian masalah 

adalah dengan gabungan metode SHEL (Softwere, Hardwere, Environment, 

Livewere) untuk mengidentifikasi masalah yang diteliti. Berdasarkan hasil 

penelitian  selama praktek layar di MT. Ratu Ruwaidah  pada Air conditioner 

ditemukan masalah dalam sistem kerjanya mulai dari kebocoran pipa hisap 

kompresor karena kurangnya perawatan serta adanya kerusakan pada selenoid 

valve. Dalam menindak lanjuti permasalahan tersebut maka 2nd engineer yang 

bertanggung jawab terhadap seluruh sistem yang berkaitan langsung dengan Air 

conditioner harus lebih aktif melaksanakan perawatan permesinan sesuai dengan 

PMS (Planned Maintenance System), menjalin komunikasi yang  baik  dengan  

perusahaan  mengenai ketersedian  suku  cadang  yang  ada  pada kapal. 

PMS merupakan salah satu cara yang efektif dalam pelaksanaan perawatan 

permesinan,  dan dengan berkoordinasi yang  baik  dengan seluruh kru  mesin  

agar memperoleh hasil yang diinginkan di atas kapal. Dengan berjalan dengan baik 

antara kinerja awak kapal serta dengan di dukungnya kinerja dari perusahaan 

berupa penyediaan suku cadang. 

 

Kata kunci : Main air conditioner, Perawatan air conditioner 
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ABSTRACT 

Qosthori, Faruq Baghiz Aza. 2022, NIT: 551811216616.T, “Optimizing Air 

Conditioner maintenance in order to maintain the air temperature in the 

accommodation room on the MT. Ratu Ruwaidah” thesis for The Engine 

Department Study Program, Diploma IV Program, Semarang Merchant 

Marine Polytechnic, Advisor I : Dr. Dwi Prasetyo MM, M.Mar.E, Advisor II: 

Febria Surjaman, MT, M.Mar.E 

Main air conditioner is one type of auxiliary machinery that is on board the 

ship which functions to change the temperature of the hot air in the accommodation 

to cold. It is an auxiliary engine that has an important function in maintaining the 

comfort of the crew on board. 

The research method used by the author in delivering the problem is a 

combination of the SHEL (Softwere, Hardware, Environment, Livewere) method 

to identify the problem under study, and the method. Based on the results of 

research during the practice of displaying in MT. Ratu Ruwaidah found problems 

with the air conditioner in its working system, starting from leaks in the compressor 

suction pipe due to lack of maintenance and damage to the solenoid valve. In 

following up on these problems, the 2 nd engineer who is responsible for all systems 

directly related to the Air conditioner must be more active in carrying out engine 

maintenance in accordance with PMS (Planned Maintenance System), establishing 

good communication with the company regarding the availability of spare parts on 

board. 

PMS is one of the effective ways in carrying out engine maintenance, and by 

coordinating well with the entire engine crew in order to obtain the desired results 

on board. By going well between the performance of the crew and supported by the 

performance of the company in the form of providing spare parts. 

 

Keywords :Main air conditioner, Maintenance air conditioner 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A.    Latar Belakang 

Di era globalisasi yang sangat bersaing ini, sebuah perusahaan 

pelayaran harus lebih maju dan berkualitas dalam memberikan pelayaran 

kepada para pengguna jasa angkutan laut. Oleh sebab itu kelancaran 

pengoperasian sebuah kapal merupakan faktor yang sangat penting dalam 

mencapai kepuasan para konsumennya. Pelayaran akan dapat mencapai 

tujuannya dengan sukses, tepat waktu, aman dan selamat apabila seluruh 

sarana dan komponen pendukung yang ada tercukupi dengan baik. Komponen-

komponen pendukung dapat berupa sarana yang langsung berhubungan 

dengan alat operasional bongkar muat, navigasi, permesinan dan juga dapat 

berupa penunjang kesejahteraan dan kesehatan anak buah kapal. Selain itu, 

cuaca ditengah laut dan sekitar pelabuhan yang kurang stabil sehingga 

mempengaruhi suhu udara disekitarnya akan berdampak juga pada suhu 

dikapal terutama diruang akomodasi seperti ruang navigasi, kamar mesin, 

ruang makan, gymnasium dan kamar tidur yang merupakan tempat yang paling 

sering digunakan bagi setiap awak kapal. 

Oleh sebab itu kelancaran operasi kapal sebagai sarana angkutan laut 

diperlukan adanya perbaikan atau perawatan rutin dan  teratur secara terjadwal 

seperti halnya pada mesin induk maupun permesinan bantu guna menunjang 

kerja permesinan agar kelancaran operasi kapal dapat bekerja dengan lancar, 
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dan optimal. Sehingga dapat mencapai mutu pelayaran yang baik dan 

berkualitas, untuk menunjang hal tersebut peranan permesinan di kapal 

sangatlah penting, seperti halnya peranan pendingin udara dikapal. 

Pendingin udara (Air Conditioner) pada setiap ruang akomodasi 

tersebut dikapal sangat berguna untuk menjaga kestabilan suhu udara pada 

setiap ruang akomodasi. Hal yang sangat penting dengan adanya pendingin 

udara dikapal adalah untuk membuat nyaman para awak kapal saat beraktivitas 

diruangan dan saat istirahat setelah bekerja setiap harinya, Istirahat yang cukup 

sangat diperlukan bagi setiap awak kapal untuk mendapatkan kesegaran dan 

kondisi badan yang baik untuk melakukan aktivitas setiap harinya. Jika terjadi 

kerusakan pada instalasi pendingin udara di atas kapal maka akan berdampak 

terhadap suhu udara di ruang akomodasi di atas kapal. 

Dalam melaksanakan praktek laut di MT. RATU RUWAIDAH, peneliti 

pernah mendapatkan masalah pada pendingin udara yang tidak terawat dengan 

baik dan benar sehingga pendingin udara tersebut digunakan tidak dapat 

berfungsi secara baik dan maksimal.  

Setelah dilaksanakan pemeriksaan pada Air Condentioner system 

ternyata terjadi kerusakan pada Solenoid valve yang mengakibatkan kondisi 

disetiap ruangan akomodasi menjadi tidak nyaman dan juga terdapat 

kebocoran pada sistem hisap di kompresor. Kompresor  tidak dapat beroperasi 

secara optimal yang tentunya berakibat pada kinerja sitem pendingin udara 
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untuk ruang akomodasi diatas kapal dan pada saat sedang istirahat di kamar 

masing-masing karena naiknya suhu pada ruangan tersebut. 

Adapun juga masalah yang pernah di alami penulis yaitu pada saat 

pendingin udara tidak bisa dijalankan akibat salah satu alat di dalam sistem 

pendingin udara tersebut yaitu solenoid valve tidak berfungsi, aliran refrigeran 

terganggu yang  membuat kondisi di setiap ruang akomodasi menjadi panas 

karena tidak adanya udara dingin yang di suplai oleh pendingin udara. 

Jadi dari uraian latar belakang di atas bahwa dengan tidak normalnya 

kinerja pada pendingin udara, dapat ditarik kesimpulan bahwa perawatan yang 

dilakukan pada Air Conditioner System adalah kurang optimal. 

B.    Fokus Penelitian 

Bersumber pada penelitian yang penulis laksanakan terhadap focus 

penelitian merupakan suatu hal yang bertujuan untuk membatasi suatu masalah 

yang terjadi guna memilih data yang relevan dan tidak relevan agar tidak 

menyimpang dari pembahasan yang ada pada masalah penelitian yang akan 

penulis bahas. Mengingat luasnya cakupan pembahasan dalam penyusunan 

penelitian ini, penulis pun menyadari memiliki keterbatasan ilmu pengetahuan 

serta waktu pelaksanaan pada saat melakukan penelitian. Maka penulis akan 

membatasi dan memfokuskan penelitian yang akan ditekankan pada dampak 

dari kurangnya pengetahuan masinis tentang penanganan trouble shooting, 

pengaruh kurangnya perawatan Air Conditioner terhadap  suhu udara diruang 

akomodasi yang dapat mengakibatkan beratnya kerja dari pendingin udara dan 

meningkatnya suhu kamar mesin. 
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C.   Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka perlu 

dirumuskan berbagai masalah yang akan diteliti, maka terdapat berbagai uraian 

permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah pengaruh kurangnya perawatan Air Conditioner terhadap 

kenyamanan suhu udara diruang akomodasi? 

2. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kebocoran pada sistem 

hisap Air Conditioner Compressor ? 

3. Faktor apa saja yang menyebabkan Tidak bekerjanya solenoid valve pada 

instalasi pendingin udara ? 

D.    Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam skripsi ini tentunya memiliki tujuan yang 

begitu penting dalam hal kegiatan penunjang pengoperasian permesinan kapal 

maupun yang lain di atas kapal, dengan itu peneliti memiliki beberapa tujuan 

diantaranya adalah : 

1. Untuk mengetahui Tindakan yang dilakukan oleh masinis dalam 

melakukan penanganan trouble shooting. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peranan perawatan pada Air Conditioner. 

3. Untuk digunakan sebagai informasi khususnya bagi para pembaca yang 

berprofesi sebagai masinis yang bekerja dikapal dalam menghadapi 

masalah yang sama. 
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E.    Manfaat Penelitian 

Penelitian yang telah dilaksanakan terhadap Air Conditioner yang 

mengalami kejadian tersebut sehingga bisa mengganggu kelancaran kinerja Air 

Conditioner. Maka dari kejadian tersebut penelitian ini diharap bisa memberi 

manfaat untuk berbagai pihak yang terkait. Manfaat yang ingin dicapai peneliti 

dalam penelitian antara lain: 

1. Manfaat secara teoritis 

Bermanfaat untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi peneliti 

mengenai penelitian ini agar dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

bagi pembaca tentang permesinan bantu mengenai perawatan serta 

perbaikan dari permesinan bantu khususnya pendingin udara di atas kapal  

dan sebagai bahan bacaan di perpustakaan PIP SEMARANG. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Taruna Taruni Jurusan Teknika  

Hasil dari penelitian dapat dijadikan pengalaman serta 

menambah wawasan, pemahaman dan wawasan ilmu pengetahuan 

bagi Taruna Taruni mengenai perawatan mesin bantu khususnya 

dalam hal memperbaiki pendingin udara agar dapat berjalan dengan 

baik dan lancar kepada para Taruna maupun Taruni Jurusan Teknika.  

b. Bagi Masinis  

Dengan adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan atau patokan mengenai pentingnya perawatan yang teratur serta 

berkala terhadap mesin bantu pendingin udara serta bisa dijadikan 
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masukan bagi pihak masinis yang bertanggung jawab dalam 

mengoperasikan pendingin udara. 

c. Bagi Perusahaan Pelayaran  

Menjadi evaluasi atau bahan pertimbangan seta masukan bagi 

perusahaan pelayaran maupun penyedia jasa angkutan laut agar 

menerapkan sistem yang dilakukan oleh peneliti dalam menangani 

permasalahan yang sama pada mesin bantu pendingin udara yang ada 

di kapal, agar dapat terlaksana kelancaran operasi kapal. Serta untuk 

kemajuan bagi perusahaan perusahaan pelayaran. 

d. Bagi Lembaga Pendidikan 

Dapat memberikan wawasan pemahaman serta pengetahuan 

untuk taruna dan taruni khususnya jurusan teknika agar dapat 

mengetahui betapa pentingnya perawatan permesinan bantu Air 

Conditioner di atas kapal, dan juga dapat menambah informasi di 

pustaka.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Untuk kelancaran pengoperasian permesinan kapal tergantung dari 

keahlian seorang masinis dalam mengatur perencanaan dan pelaksanaan 

pengoperasian kapal serta perawatan pada instalasi permesinan di kapal. 

Untuk memudahkan pemahaman yang berhubungan dengan pembahasan 

masalah perawatan pada instalasi pendingin udara (Air Conditioner), maka 

perlu diketahui beberapa hal atau istilah-istilah dan teori-teori penunjang yang 

diambil dari beberapa kepustakaan yang berkaitan dengan skripsi antara lain 

sebagai berikut : 

1. Pengertian optimalisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, optimal adalah terbaik; 

tertinggi; paling menguntungkan. Dan optimalisasi menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia berarti menjadi paling baik atau menjadikan paling 

tinggi. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa, Edisi Keempat, 

Departemen Pendidikan Nasional).  

Dengan demikian, arti dari optimalisasi adalah suatu isaha untuk 

meningkatkan sesuatu untuk dapat bekerja sebagus mungkin 

2. Pengertian Perawatan 

             Menurut Drs.Sudjoko dalam bukunya yang berjudul “Administrasi 

Materiil”,perawatan adalah “All action take to retain material in 
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servicable condition or to restore to serviceability, It include inspection 

testing, servicing classification as to serviceability, repair, rebuilding, 

and reclamation”. (Keseluruhan aktifitas yang di lakukan terhadap alat 

(material) untuk menjaga atau mengembalikan kemampuan alat itu dalam 

memberikan pelayanan. Kegiatan ini terdiri dari pemeriksaan, uji coba, 

servis, kondisi, penggantian, perbaikan, dan renovasi). Dari uraian 

tersebut mengandung pengertian bahwa pemeliharaan adalah : “Proses 

kegiatan yang di lakukan secara berkesinambungan sesuai prosedur baku 

dan sesuai terhadap sesuatu alat (sarana dan prasarana) dalam rangka 

menjaga agar alat itu dalam keadaan siap pakai dan handal selama di 

operasikan”. Menurut,A.K Govil, 1983 ”Perawatan” adalah suatu 

kombinasi dari setiap tindakan yang di lakukan untuk menjaga barang atau 

untuk memperbaikinya sampai pada suatu kondisi yang bisa di terima. 

3. Pengertian Suhu 

Suhu adalah derajat panas atau dinginnya suatu benda. Ketika kita 

berbicara tentang sesuatu yang dirasa panas (seperti sup yang kita minum 

ketika sakit)  atau dingin (seperti salju terutama jika anda sedang tidak 

mengenakan sarung tangan), saat itu kita berbicara tentang suhu.  

4. Pengertian Akomodasi 

Akomodasi digunakan dalam dua arti, yaitu sebagai suatu keadaan 

dan suatu proses. sebagai suatu keadaan, akomodasi berarti adanya 

kenyataan suatu keseimbangan hubungan antar individu atau kelompok 

dalam berinteraksi sehubungan dengan norma-norma sosial dan 

kebudayaan yang berlaku. sebagai suatu proses, akomodasi berarti 

http://dahlanforum.wordpress.com/2009/04/20/2009/01/13/sistim-sosial-dan-budaya/
http://dahlanforum.wordpress.com/2009/04/20/2009/01/13/sistim-sosial-dan-budaya/
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sebagai usaha manusia untuk meredakan atau menghindari konflik dalam 

rangka mencapai kestabilan menurut soerjono soekanto. 

5. Refrigerasi dan Pengkondisian Udara 

Menurut Wilbert F. Stoecker, Jerold W. Jones and Supratman Hara, 

Refrigerasi dan Pengkondisian Udara, Edisi Kedua ( Tahun 1982 ; 194, 

220, 246). Fungsi utama bidang refrigerasi dan pengkondisian udara 

saling berkaitan satu sama lain, tetapi masing-masing mempunyai ruang 

lingkup yang berbeda. Penerapan teknik refrigerasi yang terbanyak 

refrigerasi industri, yang meliputi pemprosesan, pengawetan makanan, 

penyerapan kalor dari bahan-bahan kimia, perminyakan, dan industri 

petrokimia. Selain itu, terdapat penggunaan khusus seperti para industri 

manufaktur dan konstruksi. 

Dalam hal yang sama, teknik pengkondisian udara tidak hanya berfungsi 

sebagai pendingin tetapi lebih daripada itu. Definisi pengkondisian udara 

nyaman (comfort air conditioning) adalah “proses perlakuan terhadap 

udara untuk mengatur suhu, kelembaban, kebersihan, dan 

pendistribusiannya secara serentak guna mencapai kondisi nyaman yang 

dibutuhkan oleh penghuni yang berada di dalamnya”. Oleh karena itu 

teknik pengkondisian udara juga mencakup usaha pemanasan (yang tidak 

menerapkan teknik refrigerasi kecuali untuk pompa kalor), seperti 

pengaturan kecepatan, radiasi termal, dan kualitas udara termasuk 

penyisihan partikel dan uap pengotor yang dapat mempengaruhi kualitas 

udara yang ada di kamar mesin. 
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Pengertian-pengertian empat komponen utama dari sistem refrigerasi dan 

pengkondisian udara : 

a. Compressor 

Compressor adalah jantung dari sistem kompresi uap. Empat 

jenis komresor refrigerasi  yang paling umum adalah kompresor torak 

(reciprocating compressor), sekrup (screw), sentrifugal dan sudu 

(vane). Kompresor torak terdiri atas sebuah piston yang bergerak ke 

depan dan ke belakang di dalam suatu  silinder yang mempunyai 

katup-katup hisap dan katup buang (suction valve and discharge 

valve) sehingga berlangsung proses pemompaan. kompresor sekrup, 

sentrifugal, dan sudu, semuanya menggunakan elemen-elemen yang 

berputar, kompresor sekrup dan sudu adalah mesin-mesin yang 

bergerak positip (positive-displacement), sedangkan kompresor 

sentrifugal bekerja dengan memanfaatkan gaya sentrifugal. 

b. Condensor dan Evaporator 

Condensor dan evaporator sebagai penukar kalor. Karena 

condensor dan evaporator adalah penukar kalor, maka keduanya 

memilik beberapa sifat tertentu. Salah satu penggolongan condensor 

dan juga evaporator, dengan memperhatikan apakah refrigerant 

berada di dalam atau diluar pipa, dan apakah fluida yang 

mendinginkan condensor atau yang didinginkan di evaporator 

berbentuk gas atau cairan. Gas yang termuat biasanya udara, dan 

cairan yang termuat adalah air. Kendati juga digunakan bahan-bahan 
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lain. Condensor dan evaporator yang paling banyak digunakan adalah 

penukar kalor jenis tabung dan pipa (shell and tube), dan penukar 

kalor koil bersirip (finned coil heat exchanger). 

c. Alat ekspansi 

Guna dan jenis alat ekspansi, elemen dasar yang terakhir dalam 

daur refrigerasi uap, setelah compressor, condensor, dan evaporator 

adalah alat ekspansi. Alat ekspansi ini mempunyai dua kegunaan, 

yaitu menurunkan tekanan refrigerant cair dan mengatur aliran 

refrigerant ke evaporator. 

6. Mesin Pendingin  

a. Menurut R. Adji, Definisi dari air conditioning (Tanpa tahun;69,90) 

Faktor-faktor yang penting menyangkut dalam sebuah instalasi air 

conditioning yang lengkap adalah : 

1). Pengontrolan suhu. 

2). Pengontrolan humidity. 

3). Gerakan dari pada udara dan sirkulasinya. 

4). Penyaringan dari udara pembersihannya. 

Air conditioning yang lengkap dapat menyelenggarakan faktor-faktor 

tersebut secara otomatis baik untuk musim dingin maupun untuk 

musim panas. Langkah pertama dalam bidang air conditioning adalah 

perkembangan dari pemanasan secara central, langkah kedua adalah 

perkembangan pengotrolan secara otomatis dari pada instalasinya, dan 
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langkah terakhir adalah perkembangan dari pada cara refrigeration 

secara automatis yang khusus dipergunakan untuk pengolahan dan 

penyaringan dari pada udara atmosfir biasa di musim panas. 

b. Instalasi pengolahan udara di kapal-kapal tanker 

Untuk keperluan dari pada udara di kapal-kapal dagang pada 

umumnya dipergunakan instalasi pendingin dalam mana udara 

didinginkan sampai mendapatkan kadar air yang dikehendaki untuk 

selanjutnya dipanasi sampai kepada suhu air yang di dinginkan. 

Sebagai bahan yang dipergunakan di instalasi ini adalah Freon r404a. 

Cara ini umumnya dipergunakan untuk kapal-kapal penumpang, niaga 

dan kapal tangker. 

Di  instalasi pengolahan udara untuk akomodasi yang memakai mesin 

pendingin Freon. Dimana udara yang hendak diolah (air condition) 

dialirkan kedalam sebuah ventilator yang digerakkan oleh sebuah 

motor listrik. Udara yang dialirkan pada umumnya adalah yang 

dikeluarkan dari ruangan-ruangan dikapal dan juga udara bersih, 

sedangkan jumlahnya dapat diatur dengan perantara klep-klep yang 

dapat dibuka dan ditutup. Udara ini selanjutnya melalui sebuah 

saringan, pendingin udara, pemanas udara, pembasah udara. 

1). Saringan udara  

Dipergunakan untuk menyaring udara dari kotoran-kotoran yang 

terdapat didalamnya, dan terdiri dari plat-plat baja yang berisikan 

glass wood yang direndam dalam minyak atau juga dari pipa-pipa 
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gelas yang pendek-pendek atau juga masing-masing yang kecil 

direndam dalam minyak juga. 

2). Pendingin udara 

Dibuat dari pipa- pipa yang bersirip atau pipa-pipa dengan lamel-

lamel. Ada kalanya dipergunakan bahan aluminium untuk pipa ini, 

sedangkan pada umumnya dipergunakan bahan baja atau tembaga 

yang diberi lapisan zinc diluarnya. Sebagai bahan pendinginnya 

dipergunakan juga Freon r404a dari instalasinya atau cairan brein. 

Cara pertama, adalah yang langsung, disebut sistim langsung 

(direct system), sedangkan cara yang kedua adalah yang 

mempergunakan cairan brein, disebut sistim tidak langsung 

(indirect system). Ukuran daripada pendingin ini dibuat 

sedemikian rupa, sehingga keadaan jenuh daripada air dapat 

tercapai. Jadi didalam pendingin udara ini, maka udara 

didinginkan dan dibersihakan daripada uap airnya. Hal ini terjadi 

dimusim panas, sedangkan dimusim dingin, terjadi sebaliknya 

ialah dipanasi dan diberi uap air. 

3). Pemanas udara 

Seperti halnya dengan pendingin udara, maka juga alat ini terdiri 

dari pipa-pipa lamel. Untuk pemanasannya dipergunakan uap 

dengan tekanan 3 kg/cm2 dengan perantara thermostat udara 

dipanasi sehingga menjadi suhu yang mencapai 250C sesuai 

ketentuan buku manual agar dalam operasi serta perawatan dapat 

berjalan dengan baik agar tidak terjadi malfungsi atau kerusakan. 

[ 
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4). Pembasah udara 

Alat ini khusus dipergunakan dalam musim dingin, didalam mana 

udara diberikan kadar air yang sesuai dengan buku manual dari 

pendingin udara. Umumnya disemprotkan uap dengan tekanan 3 

kg/cm2 didalam ruang campur, yang ditempatkan via pemanas 

udara. 

5). Mesin pendingin 

Untuk instalasi pengolahan udara di kapal barang, kapal 

penumpang dan juga kapal tangki, pada umumnya dipergunakan 

mesin pendingin dengan torak, yang sebanyak 95% bekerja 

dengan bahan pendingin Freon r404a. Ada kalanya juga 

dipergunakan bahan pendingin Freon r404a. Untuk instalasi yang 

besar sekali, seperti kapal penumpang, maka lebih 

menguntungkan bila dipergunakan mesin pendingin sentrifugal 

dengan bahan pendingin Freon r404a. 

7. Pengertian solenoid valve 

Solenoid valve adalah katup yang digerakan oleh energi listrik, 

mempunyai kumparan sebagai penggeraknya yang berfungsi untuk 

menggerakan piston yang dapat digerakan oleh arus AC maupun DC, 

solenoid valve atau katup solenoid  mempunyai lubang keluaran, lubang 

masukan dan lubang exhaust, lubang masukan, berfungsi sebagai terminal 

/ tempat cairan masuk atau supplai, lalu lubang keluaran, berfungsi 

sebagai terminal atau tempat cairan keluar yang dihubungkan ke beban, 

sedangkan lubang keluaran, berfungsi sebagai saluran untuk 
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mengeluarkan cairan yang terjebak saat piston bergerak atau pindah 

posisi ketika  solenoid valve bekerja. Prinsip kerja dari solenoid valve 

yaitu katup listrik yang mempunyai koil sebagai penggeraknya  dimana 

ketika koil mendapat supplai tegangan maka koil tersebut akan berubah 

menjadi medan magnet sehingga menggerakan piston pada bagian 

dalamnya ketika piston berpindah posisi maka pada lubang keluaran dari 

solenoid valve akan keluar cairan yang berasal dari supplai, pada 

umumnya solenoid valve mempunyai tegangan kerja 100/200 VAC 

namun ada juga yang mempunyai tegangan kerja DC. 

Berikut adalah bagian-bagian Solenoid Valve, yaitu : 

a. Badan katup ( valve body ) 

Solenoid valve melekat pada badan katup. Katup dihubungkan dalam 

proses mengendalikan aliran cairan, udara, atau gas. 

b. Terminal masukan ( inlet port ) 

Cairan masuk ke port inlet dalam valve otomatis mendapatkan masuk 

ke proses akhirnya. 

c. Terminal keluaran ( outlet port ) 

Fluida yang mengalir melalui katup otomatis keluar melalui port 

outlet menghubungkan ke proses yang memerlukan cairan. 

d. Coil Solenoid 

Baja-tertutup kumparan solenoid silinder kawat di dalam katup 

berfungsi sebagai pembawa arus coil berfungsi seperti magnet sebagai 

arus berjalan melalui. 
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e. Gulungan Kumparan 

Solenoid menyelesaikan perakitan kumparan terdiri dari heliks padat 

atau serangkaian putaran kawat enamel mengelilingi bahan 

feromagnetik seperti baja. Sebuah plunger atau piston dapat 

ditemukan dalam bagian berongga dari koil. Musim semi mengontrol 

gerakan plunger atau piston di dalam kumparan. 

f. Kabel supplai tegangan 

Ini adalah sambungan luar katup mana arus dari power supply 

melewati sementara katup energi. Aliran arus akan berhenti bila daya 

cut-off. 

g. Plunger ( piston ) 

Sebagai arus melewati control valve, itu menghasilkan medan magnet 

dalam ruang cekung dari katup dimana padat, silinder, piston plunger 

logam atau ditempatkan. 

h. Spring 

Hal ini akan memaksa plunger untuk mengontrol cairan yang 

memungkinkan gerakan plunger atau piston hanya ketika arus 

mengalir melalui solenoid valve. 

i. Lubang ( exhaust ) 

Ini berfungsi untuk menghubungkan inlet dan outlet port. Musim semi 

dan arus yang mengalir melalui katup mengontrol pergerakan plunger 

atau piston yang pada gilirannya mengontrol pembukaan lubang. Pada 

awal indra sensor proses akan melalui outlet katup. Sebagai indera 

sensor bahwa fluida tidak lagi diperlukan, ia akan menghentikan 

aliran arus ke katup. Pada gilirannya, katup kehilangan pasokan listrik 
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dan pendorong atau piston pergi ke bawah dan menutup lubang. Ini 

discontinues aliran cairan dari inlet ke outlet port. 

8. NSOS, Manajemen perawatan Dana Perbaikan ( Tanpa tahun ; 15-18 ) 

menjelaskan bahwa terdapat pilihan strategi perawatan antara lain : 

a. Perawatan insidential terhadap perawatan berencana. 

Perawatan isidentil (perbaikan yang tidak di duga ketika ada 

kerusakan) artinya kita membiarkan mesin bekerja sampai rusak, pada 

dasar operasi ini sangat mahal. Oleh karena itu beberapa bentuk 

perencanaan diterapkan dengan menggunakan sistem perawatan 

berencana maka diharapkan memperkecil kerusakan dan beban kerja 

dari pekerjaan perawatan diperlukan. 

b. Perawatan pencegahan terhadap perbaikan 

Dengan adanya perawatan pencegahan kita mencoba untuk mencegah 

terjadinya kerusakan atau bertambahnya kerusakan, atau menemukan 

kerusakan dalam tahap ini. Hal ini berarti kita harus menggunakan 

metode tertentu untuk menyelusuri perkembangan yang terjadi. 

c. Perawatan periodik terhadap pemantauan kondisi. 

Perawatan pencegahan biasanya terjadi dari pembukaan secara 

periodik mesin dan perlengkapan untuk menentukan apakah 

diperlukan penyetelan-penyetelan dan penggantian-penggantian. 

Jangka waktu inspeksi demikian biasanya didasarkan atas jam kerja 

mesin atau waktu kalender jam kerja sehingga ketika masa kerja suatu 

mesin sudah terlwati maka perlu dilakukan perawatan atau pergantian 

komponen pendukung. 
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B. Kerangka Pikir 

Dalam rangka untuk mempermudah pembahasan skripsi mengenai perawatan 

instalasi pendingin udara ( Air Conditioner ) supaya mencapai suhu yang 

diinginkan di ruang akomodasi, maka penulis membuat suatu kerangka 

pemikiran sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir

OPTIMALISASI PERAWATAN AIR CONDITIONER GUNA 

MENJAGA SUHU UDARA DI RUANG AKOMODASI PADA 

KAPAL MT. RATU RUWAIDAH 
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Analisa hasil penelitian dilakukan dengan observasi 

dan wawancara 

 Main Air Conditioner  di MT. RATU RUWAIDAH 

bekerja dengan normal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dengan hasil observasi, wawancara serta studi pustaka yang telah dilakukan 

oleh peneliti yang bertujuan untuk mengetahui pentingnya perawatan main air 

conditioner guna menjaga suhu udara diruang akomodasi. Maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan dari rumusan masalah yang dibahas peneliti sebagai 

berikut: 

A. Simpulan 

Dari pembahasan yang dijelaskan dengan teknik analisis metode 

SHELL, maka peneliti dapat menyimpulkan faktor penyebab terjadinya 

kebocoran pada sistem hisap dari air conditioner compressor dan tidak 

bekerjanya solenoid valve, disebabkan oleh kurangnya perawatan di atas kapal. 

Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap penyebab terjadinya kebocoran pada 

sistem hisap dari air conditioner compressor dan tidak bekerjanya solenoid 

valve pada main air conditioner. 

Dampak yang ditimbulkan dari faktor penyebab kurangnya perawatan  

pada main air conditioner, mengakibatkan terjadinya kerusakan pada 

komponen yang disebabkan oleh ketidaksesuainya plan maintenance sistem 

sehingga komponen main air conditioner memiliki jam kerja pendek. Spare 

part yang sudah lama menyebabkan pelaksanaan perbaikan dan perawatan 

main air conditioner tidak maksimal sehingga menyebabkan terjadinya 

masalah atau kerusakan kembali. Dengan perawatan yang tidak sesuai dengan 
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menyebabkan adanya kebocoran pada sistem hisap dari air conditioner 

compressor dan tidak bekerjanya solenoid valve. Tidak hanya itu, dengan 

panasnya suhu disekitar akomodasi menyebabkan compressor menjadi bekerja 

terlalu berat. 

Upaya yang dilakukan untuk mencegah dari faktor kurangnya 

perawatan  pada main air conditioner adalah melakukan plan maintenance 

system (PMS) yang sesuai dengan instruksi manual book main air conditioner. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Mengingat luasnya pembahasan masalah ini, peneliti menyadari akan 

keterbatasan ilmu pengetahuan yang dimiliki serta waktu yang tidak cukup 

untuk melakukan penelitian ini, maka didalam pembahasan penelitian ini tidak 

membahas secara keseluruhan akan tetapi hanya membahas tentang kurangnya 

perawatan  pada main air conditioner di kapal MT. RATU RUWAIDAH, 

sebagaimana penelitian ini dilaksanakan selama peneliti melaksanakan praktek 

di kapal MT. RATU RUWAIDAH dengan melakukan observasi mengenai 

penyebab terjadinya masalah yang diteliti dengan jangka waktu kurang dari 

satu tahun. 

C. Saran  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil saran yang dapat digunakan untuk 

menghindari terjadinya permasalahan pada main air conditioner dan dapat serta 

masukan. Adapun saran sebagai berikut : 
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1. Pihak kapal serta pihak perusahaan agar lebih meningkatkan hubungan 

komunikasi perihal spare part yang ada di atas kapal. 

2. Bagi masinis 1 sebaiknya melakukan plan maintenance sistem (PMS) secara 

berkala terhadap permesinan main air conditioner, dan melaksanakan 

pergantian spare part sesuai dengan standar pada manual book. 

3. Bila main air conditioner mengalami kerusakan, sebaiknya masinis 1 

melakukan perbaikan sesuai instruksi yang diberikan pada manual book 

mesin, serta melaporkan kendala serta kerusakan pada mesin. 

Demikian kesimpulan serta saran yang dapat diambil oleh peneliti dalam 

skripsi ini. Peneliti menyadari masih banyak kekurangan terhadap skripsi ini, 

namun peneliti mengharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi sumbangan 

pemikiran dalam perawatan serta perbaikan mesin main air conditioner di atas 

kapal guna menunjang kenyamanan crew di atas kapal. 
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LAMPIRAN  3 

Cuplikan catatan  hasil   wawancara   penulis  dengan   masinis 1 di MT. Ratu 

Ruwaidah yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek laut. 

Teknik  :  Wawancara 

Penulis/Engine Cadet             :  Faruq Baghiz Aza Qosthori  

Masinis 1/Second Engineer :  Eko joko supriyo 

Tempat, Tanggal :   Engine Control Room, 7 Januari 2021 

 

Cadet    : Selamat siang Bass eko. 

Masinis 1 :  Iya, selamat siang Det. 

Cadet         : ijin tanya bass, bass dikapal menjadi masinis 1 sudah berapa 

lama ? 

Masinis 1  :  saya sudah lama det sebagai masinis 1. 

Cadet : apakah selama bass dikapal ini sudah pernah mengalami 

kebocoran pada pipa hisap compressor Air Conditioner ? 

Masinis 1 :  sebelumnya pipa hisap compressor Air Conditioner tidak pernah 

ada masalah dan berjalan normal. 

Cadet : lalu faktor apa yang menyebabkan kebocoran pada pipa hisap 

compressor air conditioner bas sehingga mengakibatkan 

overload bass ? 

Masinis 1 :  sebenarnya ada banyak faktor yang bisa mengakibatkan 

kebocoran pada pipa hisap compressor air conditioner det, bisa 

dari getaran yang ada dikapal dan juga kurangnya perawatan 

pada air conditioner. Tapi setelah saya cek ternyata yang 

menyebabkan kebocoran pipa hisap compressor air conditioner 

adalah kurangnya perawatan akan air conditioner itu det. 

Cadet : untuk mengatasi masalah tersebut apa langkah yang harus 

dilakukan bas ? 

Masinis 4 : setelah ditemukan kebocoran pada pipa hisap compressor air 

conditioner maka langkah yang harus dilakukan adalah 

mengganti pipa yang bocor det, tapi dikapal ini suku cadang 
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untuk mengganti pipa tidak ada. Maka dicari cara lain yaitu 

menutup kebocoran pipa menggunakan dev-con det. Lalu agar 

kejadian ini tidak terulang lagi maka saya harus melakukkan 

PMS yang lebih baik det. 

Cadet : oke bas makasih atas ilmunya hari ini 

Masinis 4 : iya det sama-sama, kamu harus sering-sering tanya seperti ini 

biar pinter kalo udah turun kapal det 

Cadet : siap bass. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Cilacap, 07 Januari 2021 

  

 EKO JOKO SUPRIYO  

 Second Engineer 
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LAMPIRAN  4 

Cuplikan catatan  hasil   wawancara   penulis  dengan KKM di MT. Ratu 

Ruwaidah yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek laut. 

Teknik                                   :    Wawancara 

Penulis / Engine Cadet          :    Faruq Baghiz Aza Qosthori 

KKM / Chief Engineer          :   Sudarman 

Tempat, Tanggal                    :   Engine Control Room, 09 Januari 2021 

 

Cadet    : Selamat siang Chief   

Chief E : Iya, selamat siang Det 

Cadet         : ijin chief saya mau tanya tentang masalah kemaren waktu 

terjadinya kebocoran pada pipa hisap compressor air 

conditioner chief 

Chief E : oke det silahkan mau tanya apa 

Cadet : selama chief berada dikapal ini, apakah masalah yang sama 

pernah terjadi chief ? 

Chief E : selama saya disini baru nemu masalah yang kayak gini det, ini 

sebenernya masalah yang bisa dicegah asalkan masinis 1 nya 

paham tentang PMS det 

Cadet : apa yang meyebabkan kebocoran pipa hisap compressor air 

conditioner chief ? 

Chief E : untuk masalah saat ini disebabkan karena kurangnya 

perawatan det, karena masinis 1 tidak paham tentang PMS 

sehingga tidak pernah dicek apakah mengalami kerusakan, dan 

juga tidak pernah melakukan penggantian part dengan tepat 

waktu det. 

Cadet : lalu bagaimana mengatasinya chief ? 

Chief E  : ya harusnya masinis 1 itu memahami PMS dan melakukan 

kegiatan perawatan dan perbaikan sesuai aturan, jadi 

permesinan tetap dalam kondisi baik dan minim kerusakan. 

Kan kalau ada kerusakan maka kegiatan diatas kapal bisa 
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terhambat det. Setelah itu seharusnya masinis 1 sering 

mengecek persediaan suku cadang tiap bulan atau setelah 

overhaul sehingga kita dikapal tidak kehabisan suku cadang 

saat ada kerusakan det. Kamu besok kalau jadi masinis jangan 

sampe malas ngecek suku cadang ya det. 

Cadet : lalu jika suku cadang tidak ada bagaimana mengatasi 

kebocoran pada pipa hisap compressor air conditioner chief ? 

Chief E : ya kalau tidak ada suku cadang, caranya harus menutup 

kebocoran pipa tersebut menggunakan devcon det, dikapal kan 

itu hal yang mudah dicari, tapi harus dipastikan menutupnya 

dengan rapi det. 

Cadet : apa kekurangannya jika pipa yang bocor tidak diganti tetapi 

Cuma di tutup menggunakan devcon chief ? 

Chief E : ya kurangnya itu adalah tidak akan bertahan lama det. 

Cadet : oke chief makasih penjelasan dan ilmunya hari ini. 

Chief E  : oke det sama-sama tetep semangat belajar ya det 

Cadet : siap chief 

 

 

 

 

 

 

 

 Cilacap, 09 Januari 2021 

  

 SUDARMAN  

 Chief Engineer 
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LAMPIRAN 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebocoran pipa hisap compressor MT. RATU RUWAIDAH  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan perbaikan kebocoran pipa hisap compressor MT. RATU 

RUWAIDAH  

Sumber : Dokumentasi MT. Ratu Ruwaidah 

LAMPIRAN 6 
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SURAT KETERANGAN HASIL TURNITIN 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

 

 

 

 

 

 

Nama                                :  Faruq Baghiz Aza Qosthori 

Tempat, tanggal lahir        :  Sukoharjo, 27 November 2000 

NIT                                   :  551811216616 T 

Alamat                              : Klenisan RT01 RW07, 

Banmati, Sukoharjo, 

Sukoharjo, Jawa tengah. 

Agama                              :  Islam 

Nama Orang Tua 

Ayah                                 :  Heru Ponco Prasojo 

Ibu                                     :  Tanti Murdaningsih 

Alamat                              :  Klenisan RT01 RW07, 

Banmati, Sukoharjo, 

Sukoharjo, Jawa tengah. 

Riwayat Pendidikan 

1. SD N KENEP 02          : Tahun 2006 - 2012 

2. SMP N 02 BULU        : Tahun 2012 - 2015 

3. SMK MUH 1 SUKOHARJO    : Tahun 2015 - 2018 

4. PIP SEMARANG         : Tahun 2018 - sekarang 

Praktek Laut 

Nama Perusahaan   : PT. BAROKAH GEMILANG PERKASA 

Nama Kapal  : MT. RATU RUWAIDAH 

Jenis Kapal  : TANKER 

Masa Berlayar  : 11 Oktober 2020 s/d 11 Agustus 2021 
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